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TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK DAN WAKALAH

A. Talak

1. Pengertian Talak

Secara harfiah talak itu berasal dari kéahlaq” yang menurut
bahasa artinya melepaskan atau meninggalk@inubungkannya kata talak
dalam arti kata ini dengan putusnya perkawinanri@aentara suami dan isteri
sudah lepas hubungannya atau masing-masing sudbals. ddenurut syara’
talak itu adalah

A 5 ) 4Bl 6Ll 5 )5l Adayy

Artinya : “Melepas tali perkawinan dan mengakhiri hubungamsiiatri®".

Al-Jaziri juga mendifinisikan bahwa:

3 st Laily Ala ladi 5l LKAl A1) 5) (3l

Artinya : Talak ialah menghilangkan ikatan perkawinan ataengurangi
pelepasan ikatannya dengan menggunakan kata-kdeante.

! Abdurrahman Ghazalfigh Munakahat,JakartaKencana, 2003, him.191

? |bid

* Abdurahman al Jazirgl Figh ‘ala Madzahib al Arba’ahBeirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
1968, him. 248
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Dari rumusan dan definisi yang dikemukakan di &tadapat tiga kata
kunci yang menunjukkan hakikat perceraian yang dmem talak, yaitu
melepaskan, ikatan perkawinan dan lafadz talak.i Jadbak ialah
menghilangkan ikatan perkawinan sehingga setelalandnya ikatan

perkawinan itu istri tidak halal lagi bagi suaminya

2. Dasar Hukum Talak

Adapun landasan hukum tentang kebolehan talak apiad dilihat
dalam :
a. Al-qur'an

Salah satu dasar dibolehkannya talak adalah fidslah SWT

3 ORO T EROCWa 3 o O&a00i% 060

7.7 BOQYHE @a S O €T Q#HC

T %1€l JOREE TRIC OII>L0>0N.&H* Do
B R0 DM Wwed BX-AO0OOLOOWL e

Artinya :” Hai Nabi, apbila kalian menceraikan istri-istrkalian, maka
hendaklah kalian ceraikan mereka pada waktu merd&pat
menghadapi iddah dengan wajar “(Q.S. at Thalag4 1)

b. Hadits

* Yayasan Penterjemah al Qur'an BIQur'an dan Terjemahnya al Jumanatul Aandang:
CV. Penerbit J-Art, 2005, him. 558



16

Selain al-Qur'an, dalam kaitan ini banyak dijumpadits-hadits yang
dapat dijadikan landasan keabsataak.

Rasulullah SAW bersabda :

GOl il A Y mad) L e ) Sy JB QB el e e il 0

5(3_53 ).1\ a\}_))

Artinya : “Rasulullah SWA bersabda : Sesuatu hal yang hgéang paling
dibenci Allah adalah talak”. (H.R. Abu Dawud)
c. ljma’

Para ulama sepakat memperbolehkan talak. Bisassdjuah rumah
tangga mengalami keretakan hubungan yang mengkiibatinyamnya
keadaan sehingga pernikahan mereka berada dalatadteéritis, terancam
perpecahan, serta pertengkaran yang tidak membawatdngan sama
sekali. Dan pada saat itu, dituntut adanya jalatukutmenghindari dan

menghilangkan berbagai hal negatif tersebut dengemtalak

3. Rukun dan Syarat Talak

Untuk terjadinya talak ada beberapa unsur yangebenppadanya dan

masing-masing unsur mesti pula memenuhi persyatattntu :

> Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-SijistaBiynan Abi Dawudjuz. II,Beirut: Dar al-
Kitab al-Arabi, tt, him. 220

® Syeikh Hasan Ayyulfighul Usrotil Muslimah Alih bahasa oleh Abdul Ghofar ENFjkih
Keluarga,Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2001, Cet. 1, him. 250
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a. Suami yang mentalak istrinya mestilah seorang yetah dewasa atau
baligh” dan sehat akalnya serta ucapan talak yang dikdmnia itu adalah
atas dasar kesadaran dan kesengajaan. Dengan atenidédak yang
dilakukan anak-anak, orang gila, orang terpaksa atang yang bersalah
dalam ucapanya tidak sah talak yang diucapkannya.

b. Perempuan yang ditalak adalah istri atau orang ymegra hukum masih
terikat perkawinan dengannya. Begitu pula bila mgngan itu telah ditalak
suaminya, namun masih berada dalam masa iddahnglamDkeadaan
begini hubungan perkawinannya dinyatakan masihadh,karena itu dapat
ditalak (masih dalam masa iddah talak raj’i yangtdhkan sebelumnya),
prempuan yang tidak pernah dinikahinya atau peniatlkahinya namun
telah diceraikannya dan habis pula masa iddahmgk tboleh ditalaknya,
Karena wilayahnya atas perempuan itu telah tiada.

c. Shigatatau ucapan talak yang dilakukan oleh suami memg@n lafadz
talak, sarah atau lafadz lain yang semakna dertgaatau terjemahannya
yang sama-sama diketahui sebagai ucapan yang mentutbungan
pernikahan, seperti cerai. Dapat juga ucapan falakenggunakan ucapan
yang tidak terus terang atau disebut juga kinayadmun untuk itu

dipersyaratkan niat dari suami yang mengucapkahnya

7 Muhammad Jawad Mughniyah) Figh ‘ala Madzahib al Khomsahilih bahasa oleh
Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus al Kaffigh Lima MadzhabJakarta: PT. Lentera Basritama,
2001, cet. 7, him. 441

® Syeikh Hasan Ayyuhgp. cit him. 128
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4. Hukum Talak

Walaupun hukum asal dari talak itu adalah makraimum melihat dari
kemaslahatan dan kemadharatannya maka hukum t#dhasebagai berikut :
a. Wajib yaitu apabila terjadi perselisihan antaransiuatri lalu tidak ada jalan

yang dapat ditempuh kecuali dengan mendatangkan hdkam yang
mengurus keduanya. Jika kedua hakim itu memandahgvd perceraian
lebih baik bagi mereka, maka saat itu talak menjagjib. Jadi, jika sebuah
rumah tangga tidak mendatangkan apa-apa selairritetny pertengkaran
dan bahkan menjerumuskan keduanya dalam kemaksratda pada saat
itu talak wajib baginya.

b. Mubah yaitu boleh saja dilakukan bila memang ptetiadi perceraian dan
tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan peraeratu sedangkan
manfaatnnya juga ada.

c. Sunnah yaitu dalam keadaan rumah tangga sudahdagekt dilanjutkan dan
seandainya dipertahankan juga kemudhorotan yantdp lbhnyak akan
timbul®’, atau talak yang dilakukan pada saat istri merigabahak-hak
Allah SWT yang telah diwajibkan kepadanya, misalshalat, puasa dan
kewajiban lainnya, sedangkan suami juga sudah tidakggup lagi
memaksanya. Atau istrinya sudah tidak lagi menjaghormatan dan

kesucian dirinya.

° Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar FighJakarta: Prananda Media, 2003, Cet. 2, him. 127
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Sebagaimana yang difirmankan Allah SWT

RITON LA F oS P olelm EE T6X Y6,
QO FLAE e O= @ o+ BSORUIL @7
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, tidak dibolehkan b&glian
mewarisi wanita dengan jalan paksa dan janganlaHiaka
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kesefagian
dari apa yang telah kalian berikan kepadanya kecjiled mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. (Q.S. an NE®'°

. Makruh yaitu talak yang dilakukan tanpa adanyauiam dan kebutuhan.

Sebagian ulama ada yang mengatakan mengenai talak yakruh ini

terdapat dua pendapat :

Pertama bahwa talak tersebut haram dilakukan karena dapaimbulkan

mudharat bagi dirinya juga istrinya, serta tidaknoeangkan manfaat

apapun. Talak ini haram seperti tindakan merusalk mteghamburkan harta
kekayaan tanpa guna.

Kedug menyatakan bahwa talak seperti itu dibolehkan.itieberdasarkan

sabda Rasulullah SAW ini,

' Yayasan Penterjemah al Qur'an Bp, cit him. 80
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GOl e 4l Gy Ld ) dal e a g i Jguy JB JB o lae o
11(.3}3 s cb))

Artinya : Allah tidak membolehkan sesuatu yang lebih dia ibsglain talak.
(H.R Abu Dawud)
e. Terlarang atau haram yaitu talak yang dilakukapasadasan sedangkan istri

dalam keadaan haid atau suci yang dalam masdatudeampuri.

5. Macam-Macam Talak

Talak itu dapat dibagi-bagi dengan melihat bebekaaalaan yaitu :
a. Ditinjau dari segi waktu dijatuhkannya talak ituaka talak dibagi tiga
macam :

1. Talak yang dijatuhkan oleh suami yang mana si isaktu itu tidak
dalam keadaan haid dan sudah pernah digauli. B&lp&rti ini disebut
dengantalak sunniatau yang pelaksanaannya telah menurut aturan
sunnah. Talak ini boleh dilakukan karena dengam d@ar tidak ada
pengaruhnya terhadap penghitungan masa iddah demgasegera
setelah jatuhnya talak, si isteri langsung masulndapenghitungan
iddah®.

2. Talak yang dijatuhkan oleh suami yang mana wakisiitisteri sedang

haid atau dalam masa suci namun dalam waktu i ticampuri atau

" Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistaoj, cit him. 220
2 Abdurrahman Ghazalfigh MunakahatJakartaKencana, 2003, him.193
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digauli oleh suaminyd Talak dalam bentuk ini disebut talid'iy,
artinya talak yang pelaksanaannya menyimpang damhah Nabi.
Hukumnya haram, alasannya ialah dengan cara ihitpgan iddah istri
menjadi memanjang, karena setelah terjatuh taldknbdangsung
dihitung iddahnya.

3. Talak yang dijatuhkan ketika istri belum pernahadily dan istri dalam
keadaan sedang hamil. Talak seperti ini disebaktE sunni wala
bid'iy.**

b. Dengan melihat kepada kemungkinan bolehnya si skambali kepada
mantan isterinya, talak itu ada dua macam :

1. Talak Rajiyyaitu talak yang si suami diberi hak untuk kemixajpada
isterinya tanpa melalui nikah baru, selama isteriity masih dalam
masa iddah.Talak rajiy itu adalah talak satu atau talak dua tanpa
didahului tebusan dari pihak istri.

2. Talak Bain yaitu talak yang putus secara penuh dalam agtkti
memungkinkan suami kembali kepada isterinya kecdatigan nikah
baru”. Talak bain ini terbagi dalam dua macam :

a. Bain Sughrajalah talak satu atau dua dengan menggunakanaebus

dari pihak isteri atau melalui putusan pengadiladamh bentuk

B Mahmud SyaltutFigh Tujuh MadzhatBandung: CV. Pustaka Setia, 2000, Cet. I, him. 148
" Abdurrahman Ghazalpp. cit.him. 194
® Muhammad Jawad Mughniyadip, cit him. 452
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fasakh. Dalam bentuk ini si suami yang akan kemlalada
isterinya dapat langsung melalui pernikahan baru.

b. Bain Kubra yaitu talak tiga baik sekali ucapan atau berttuit.
Bain kubra ini menyebabkan si suami tidak boleh ta&imkepada
isterinya, meskipun dengan nikah baru kecuali isiirinya itu telah
nikah dengan laki-laki lain, sudah berhubungan, wdian bercerai

dan habis masa iddahnya.

6. Hikmah Talak

Walaupun talak itu dibenci terjadinya dalam suatmah tangga, namun
sebagai jalan terakhir bagi kehidupan rumah tardglam keadaan tertentu
boleh dilakukan. Hikmah dibolehkannya talak itudda dinamika kehidupan
rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada segaaty bertentangan
dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dakaddan seperti ini kalau
dilanjutkan juga, rumah tangga akan menimbulkanhatat kepada dua belah
pihak dan orang disekitarnya. Dalam rangka mentdsjadinya mudharat
yang lebih jauh, lebih baik ditempuh perceraiaragabentuk talak tersebut.

Dengan demikian talak dalam islam hanyalah untakustujuan maslahtt

'® Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar FighJakarta: Prananda Media, 2003, Cet. 2, him. 127
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B. Wakalah

1. Konsep Umum Wakalah

Perwakilan adalatal wakalah atau al wikalah Menurut bahasa
artinya al hifdz, al kifayah, al dhamardan al tafwidh (penyerahan,
pendelegasian dan pemberian mardatpalam kamus al munawir
disebutkanwakalahberasal dari bahasa aralss artinya4dl u=% makna
dalam bahasa Indonesia menyerahkan, mempercdyal@edangkaral
wakalah ataual wikalah menurut istilah para ulama berbeda-beda antara
lain sebagai berikut :

a. Malikiyyah berpendapat bahved wakalah
4 i paiy Al Ba (o gt i (ail) i O

Artinya : Seseorang menggantikan (menempati) tempat yang lain
dalgm hak (kewajiban), dia yang melaksanakan pada posisi
itu=.

b. Hanafiyah berpendapat bahaiawakalahialah :

" Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT. Raja Grafindo Jakarta, 2007, Cetn, 31

¥ A. Warson Munawiral Munawir Kamus Arab Indonesi¥ogyakarta: Pustaka Progresif,
1984, him. 1687

¥ Hendi Suhendiloc. cit.
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u)mﬁsﬁmemo)mumhﬂgu\

Artinya : Seseorang menempati diri orang lain dalam tasharruf
(pengelolaarf’

Madzhab Syafiiyah berpendapat baratavakalahialah :
Phaia Jis adaid o e s el (s ) 5k

Artinya : Suatu ibarah seseorang menyerahkan sesuatu kepaua y
lain untuk dikerjakan ketika hidupnya.

Al Hanabilah berpendapat bahwah wakalahialah permintaan ganti
seseorang yang membolehk&sharruf yang seimbang pada pihak

yang lain, yang di dalamnya terdapat penggantianhdd-hak Allah

Menurut Imam Taqy al Din Abi Bakr Ibn Muhammad Hilisaini

22ia Ja A dazmisd s e AL Uiy Laa dded alla joay 5

Artinya : Seseorang yang menyerahkan hartanya untuk diksjalan
yang ada penggantiannya kepada yang lain supaya
menjaganya ketika hidupnya.

C.
d.
dan hak manusia.
e.
bahwaal wakalahialah :
%% 1bid

! Abdurrahman al-Jazirl-Figh ‘Ala Madzahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Qalam, tt, him.

168

22 Abu Bakar bin Muhammad Huseikiifayatul Ahyar,Juz. I, Bandung: Syarikah al Ma’arif,

him. 283
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f.  Menurut Hasbi Ash-Shiddigie bahvaawakalahialah
Andi e Al Ladld 4 Gy (e g 2ac

Artinya : Akad penyerahan kekuasaan, pada akad itu seseorang

menunjuk orang lain sebagai gantinya dalam bertkitla

Berdasarkan definisi-definisi di atas, kiranya dapdiambil
kesimpulan bahwal wakalahialah penyerahan dari seseorang kepada orang
lain untuk mengerjakan sesuatu, perwakilan bertsfama yang mewakilkan
masih hidup.

Ensiklopedi hukum Islam menyatakarakalahsebagai pemeliharaan
dan pendelegasian perwakilan yang bertindak urdnkatias nama orang yang
diwakilinya. Wakalahdalam figh Islam merupakan salah satu bentuk ateans
dalam rangka tolong menolong antara pribadi dalaasatlah perdata dan
pidan&®. Namun ada satu hal penting yaitu dalaakalahadanya perjanjian
antara satu orang dengan orang lain. Isi perjarniiamerupa pendelegasian
tugas oleh pemberi kuasa kepada yang menerima ku#s& atas nama
pemberi kuasa melakukan suatu tindakan tertentwodgek yang diwakilkan
hendaknya sesuatu yang boleh diwakifRan

Diantara yang boleh diwakilkan yaitu :

 Hashi Ash-ShidigiePengantar Figh Muamalaldakarta: Bulan Bintang, 1984, him. 91

** Abdul Azis Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamiilid 6, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997, Cet. I, him. 1911

% Helmi Karim, Figh MuamalahJakarta: PT. Raja Grafindo Perseda, 1997, Cen®, 1
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a. Perwakilan sah dalam masalah sebagian hak marepgatispernikahan,
pembayaran hutang.

b. Perwakilan juga boleh dalam masalah hak Allah S\&figymungkin bisa
diwakilkan seperti pembuktian hukum dan pelakasamga pembayaran
zakat, shadagah, nazar, kifarat, pelakasanaanhiegia

c. Perwakilan tidak sah/tidak boleh dalam hal ibadsdah ritual yang

bersifat badaniyah seperti shalat, puasa, bersuchddats.

2. Dasar Hukum Wakalah

Adapun landasan hukum tentang kebolehan pembenasak
wakalahini dapat dilihat dalam :
a. Alquran
Salah satu dasar dibolehkannyakalah adalah firman Allah
SWT berkenaan dengakshabul Kahfi(penduduk gua) yang disuruh
oleh kawan-kawannya untuk membeli makanan dan mttesebut
wakil dari mereka.
Dasar hukunal wakalahadalah firman Allah SWT
2>BRORWOOL B -MAD>*AD> A<Ha g 00

GEERD HAOZWEOOREL ILAFN LK OSARE
0. 0050, 0EONWa S
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Artinya : Maka suruhlah salah seorang diantara kamu pergk&ta
dengan membawa uang perakmu ini. (Q.S. al kat)*1

S II X o rFOERO B 0D ¢ED Fa oo
S IL o OERO €0 D ORS00
# o AV R 200

Artinya : Maka kirimlah seorang utusan dari kelurgamu laktilaan
hakam dari keluarga wanita. (Q.S. an Nisa: 35)
b. Hadits
Selain al Quran, dalam kaitan ini banyak dijianipadist-hadit
yang dapat dijadikan landasan keabsakakalah
Rasulullah SAW bersabda:

28253500 o) 55) lus 55 pdic dued 4l 223 yudy LS gl

Artinya : Dari Jabir r.a berkata : Aku keluar pergi ke khaibdalu
aku datang kepada rasulullah SAW. Maka beliau Hmaa
“bila engkau datang pada wakilku di khaibar, maka
ambillah darinya 15 wasaq” (H.R. Abu Dawud)
c. Ijma’

Para ulama pun bersepakat dengan ijma atas dilzoiak&

wakalah Mereka bahkan cenderung ada yang mensunahkannya

?® yayasan Penterjemah al Quran Bp. cit him. 295
*" |bid, him. 84
% Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistaap.cit, him. 350
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dengan alasan bahwa hal tersebut jeis~vun'tolong menolong atas

dasar kebaikan dan tagWaSebagaimana Allah berfirman.

(7] WL AN BUEO0a NDe <00
B OO0 ¥Iwa @0 MUOF WM wa I
(7] JZX AN BKLEO00 D 2% 4u)
FHOOOALORD M wa €0 FRHNHE “a
OQNO B ALk BHXA2>00xa-FK€0
EDa  QUD MW de €COONOXKA A Lo I

&Y

Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolongawuhal
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat @iblks”
(Q.S. al Maidah : 2

Serta sabda Rasulullah SAW

el S aall (e (A5 L pa ) Jsa JB JE o ol 0o

Halus o) 5 ). 4l (5o

Artinya : “Dan Allah SWT akan selalu menolong hambanya, salam
hamba itu sendiri menolong saudaranya”. (H.R. Mugli

3. Rukun dan Syarat Wakalah

2 Abdul Azis Dahlanpp, cit him. 1910

** yayasan Penterjemah al Quran Bp, cit him. 106

' Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj bin Muslim al-Quari al-Naisaburi,al-Jami’ al-
Shohih,Juz. VIII, Beirut: dar al-Jail, tt, him.71



29

Menurut ketentuan hukum figlwakalahtergolong ke dalam salah
satu jenis akad dari sekian banyak akad. Oleh krenavakalah tidak
dianggap sah/benar manakala syarat dan rukakalahitu sendiri tidak
terpenuhi.

Untuk lebih memudahkan pemahaman dari syarat dieunnya
wakalahakan dipaparkan sebagai berikut :

Rukun-rukunal wakalahadalah sebagai berikut :

a. Orang yang mewakilkan, syarat-syarat bagi orang yaewakilkan
ialah ia pemilik barang atau di bawah kekuasaandga dapat
bertindak pada harta tersebut. Jika yang mewakilikakan pemilik
atau pengampu, makd wakalahtersebut batal.

b. Wakil (yang mewakili), syarat-syarat bagi yang mkNvaalah bahwa
yang mewakili ialah orang yang berakal, berwenamghkimelakukan
perbuatan tersebut untuk dirinya. Bila seorang lnakidiot, gila, atau

belum dewasa maka perwakilan b#tal

Secara umum, mewakilkan itu dibolehkan karena hiatibutuhkan
oleh umat manusia dalam hubungan keasyarakatRara ahli figh
sependat bahwa setiap akad yang boleh dilakukan aeng yang

bersangkutan berarti boleh juga diwakilkan kepada® lain, seperti

* Dewan RedaksEnsiklopedi IslamJakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Cet. |, hif0 1
¥ Sayyid SabigFighus Sunnatalih bahasa oleh Nur Hasanuddin, LEigh Sunnahijilid 3,
Jakarta: Pena Pundi Aksara, Jakarta: 2006, ddiml,25
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akad jual beli, sewa menyewa, penuntutan hak darkage

perkawinan, talak/cerai, dan akad lain yang menteheh diwakilkan.

Pengangkatan wakil dianggap sah terhadap laki-k#dig sehat

akalnya, dewasa dan merdeka karena ia dianggap usemp

kesanggupannya. Setiap orang yang sempurna kegmrgg@a berhak
mengawinkan dirinya sendiri dengan orang lain. &petirang yang
dapat berbuat demikian, ia dianggap sah untuk rdemyakil. Jika
seorang hilang atau kurang kesanggupannya untukadiemakil ia
tidak berhak untuk menjadi wakil seperti gila, afaalak, budak, orang
yang kurang akal karena golongan ini tidak dapatifmak untuk
dirinya sendirt*.

c. Muwakal fiih (sesuatu yang diwakilkan), syarat-sayarat sesymtig
diwakilkan ialah :

1. Menerima penggantian, maksudnya boleh diwakilkadaparang
lain untuk mengerjakannya, maka tidaklah sah mdkaakiuntuk
mengerjakan shalat, puasa, dan membaca ayat arQudrena hal
ini tidak bisa diwakilkar?.

2. Dimiliki oleh yang berwakil ketika ia berwakil itunaka batal

mewakilkan sesuatu yang akan dibeli.

** Ibid, him. 26

* |bnu RusydBidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashidlih bahasa oleh Drs. Imam
Ghozali, MA dan Ahmad Zaidumidayatul Mujtahid Jilid 3, Jakarta: Pustaka Amani, 2007, Cet. 3,
him. 271
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3. Diketahui dengan jelas, maka batal mewakilkan dasggng masih
samar, seperti seseorang berkata “aku jadikan engkakilku
untuk mengawinkan salah seorang anakku”.

4. Shigat yaitu lafadz mewakilkan Shigat diucapkan dari yang
berwakil sebagai simbol dari keridhaannya untuk aielkan dan

wakil menerimanya.

Adapun dalam kitalal Majmu’ danMughni al Muhtajdisebutkan

bahwa rukun wakalah yaitu :

P ) LS|
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o sl Gy e Laslae 4gd IS sl G 65 0

A¥ 5 5 ellay agd IS5 Lo a3 58 Lae i JS 5l Ly S
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Artinya : Rukun wikalah ada empat yaitu :

% Syeikh Muhammad Khatib al SyarbaMughni al Muhtaj,jilid 2, Beirut: Dar al Fikr,tt.
him. 218-219
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1) Sesuatu yang diwakilkan, dengan syarat : milikkliesaan
pihak yang berwakil, mungkin diwakilkan, jelas/dét®ui
sifat dan macamnya.

2) Pemberi kuasal/yang berwakil, syaratnya adalah beemng
secara pribadi untuk melakukan perbuatan yang dilkak,
baik kewenangan tersebut berdasarkan milik atawayaih
kekuasaan.

3) Penerima kuasa/wakil, syaratnya adalah berwenantykun
melakukan perbuatan tersebut untuk dirinya.

4) Shigat, yakni adanya ijab, sedangkan gabul bukanlah
sesuatu yang wajib.

Batas kewenangan wakalah

Dalam konteks kehidupan zaman modern ini, umamigauntut
untuk menerjemahkan kembali berbagai ajaran Islamitama yang
berkaitan dengan kehidupan sosial. Adapun wujuduimukslam yang
sistematis dan rinci itu adalah figh, yaitu haséinpkiran fugoha yang
terbesar secara luas dalam kitab-kitab figh. Segaria besar isi dari kitab-
kitab figh itu meliputi empat bidang yaitu bidangadah, muamalah,
munakahat dan jinayaRubu’ ibadahmerupakan penataan hubungan antar
manusia dengan Allah SWTRubu’ muamalahmerupakan penataan
hubungan antara manusia dalam pergaulan hidup na&syaRubu’
munakahaimerupakan penataan antar manusia dalam lingkukejaarga.

Rubu’ jinayah merupakan penataan pengamanan dalam suatu tertib
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pergaulan yang menjamin keselamatan dan ketentraiaam kehidupan
masyarakat.

Hukum islam memberikan atensi yang tinggi terhasfgbus dan
kewenangan kuasa/wakil. Hampir semua kitab figh vkosional
membahasnya secara rinci dan mendalavakalali mendapat porsi yang
besar dalam bahasan fugoha’ mugkin karena telptaldekkan secara
luas sejak zamanshadratul Islam. Rasulullah SAW telah menunjuk
pejabat tertentu untuk mewakili beliau dalam menuirzgkat. Rasul pun
mewakilkan kepada Urwah al Barigi untuk membelikambing korban.
Lebih dari itu, Rasulullah SAW juga pernah mewadilldalam akad nikah,
dimana beliau mewakilkan pada Amru bin Umayah séwalenikahi Umi
Habibah.

Seperti halnya hukum positif, hukum Islam pun mexs&gn bahwa
pemberian kuasa harus jelas dan rinci. An Nawawagamana dikutip

oleh al-Syarbini menulis sebgai berikut :

3 s sl ey (ya L slae i JSsall 084

Artinya :"Sesuatu yang diwakilkan harus jelas/rinci dalam atag
aspeknya.

¥’ Cik Hasan BasriPeradilan Islam dalam Tatanan Masyarakat IndoneBandung: Remaja
Rosda Karya, 1997, him. 5
% Syeikh Muhammad Khatib al Syarbaap, cit,him. 221
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Para fugoha meletakkan kedisiplinan untuk hal ydmadeh
diwakilkan. Mereka mengatakan : “Semua akad yarnghbdiakadkan
sendiri oleh manusia, boleh juga ia wakilkan kepadmg lain®, atau
dengan istilah lain perwakilan itu sah dilakukamlgaiap-tiap pekerjaan
yang dibolehkan oleh syara’ seperti jual-beli, hikenember hibah dan
lain-lain sesuatu yang berhubungan dengan muanudEahmunakahat.
Dari statement tersebut secara implisit mengindiaas bahwa
pemberian kuasa/mandat dalam suatu persidangatibiiehkan karena
predikat advokat secamincipal dapat dilaksanakan secgmavacy bila
hal itu memungkinkan.

Perwakilan juga dibolehkan dalam masalah yang nmegkys hak
Allah SWT, meliputi seluruh bentukarimah hudud(tindakan pidana
yang jenis dan jumlah hukumannya telah ditentukdah éllah SWT )
dan hak pribadi. Yang menyangkut hak Allah SWT dagiaedakan
antara yang memerlukan dakwaan/gugatan kepada hakerti tindak
pidana pencurian dan yang memerlukan gugatan akwadn kepada

hakim, seperti tindak pidana zina dan minum minukenas®.

5. Wakalah dan Akibat Hukumnya

a.

Hukum dari Perbuatan Para Pelaku Wakalah

** Sayyid Sabigop. cit him. 25
* Abdul Azis Dahlanpp, cit him. 1912



35

1. Hukum Perbuatan Orang Yang Memberikan Kuasa

Untuk memahami kejaizanwakalah yang dikatakan
merupakan akad yang tidak mengikat, sehingga mempendapat
jumhur fugoha orang yang diberi kuasa itu boleh inggalkan
penyerahan kekuasaan kapan pun ia menghendaki. Akan
dikemukakan beberapa pendapat para ulama diangarahpmam
Abu Hanifah dalam hal ini mensyaratkan kehadiraangryang
member kuasa, sedangkan bagi orang yang membekikasa
dibolehkan pula membebaskannya kapan pun ia medghken
Namun dikecualikan dalam hal pemberian kuasa yasubsa

dengan persengketaan.

Sedangkan Imam Asyhab berpendapat bahwaniav@ki)
boleh saja berbuat demikian, selama orang yangidibasa belum
mendekati penyelesaian keputusan. Namun untuk oramg diberi
kuasa tidak boleh membebaskan diri pada perkakam@edimana

orang yang memberi kuasa tidak boleh membebaskannya

Tentang kehadiran pihak lawan (dalam persengketaan)
menurut Imam Maliki dan Syafi'i tidak menjadi sgaiterjadinya
akad tersebut tetapi Imam Abu Hanifah bahwa kehadiitu

merupakan syarat. Imam Maliki juga berpendapat laakehadiran
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pihak lawan tidak menjadi syarat untuk menetapgamberian
kuasa kepada hakim, sedangkan Imam Syafi'i bergeida

kehadirannya menjadi syatat

2. Hukum Perbuatan Orang Yang Diberi Kuasa

Berkenaan dengan hukum yang diberi kuasa/wakiapat
beberapa persoalan yang penting meskipun pada atagkik
seorang wakil itu boleh mengerjakan segala sesyang telah
diwakilkan kepadanya baik atas kehadimowakil maupun tanpa
kehadiranny#.

Dari berbagai persoalan itu diantaranya ; jika ibed
kuasa untuk menjual sesuatu, bolehkah ia membsliase itu
untuk dirinya sendiri? Untuk menjawab persoalan teidapat
terdapat beberapa pendapat dari kalangan ulamtadiaga imam
malik yang mengatakan hal itu diperbolehRamda pendapat lain
yang mengatakan bahwa seorang wakil tidak dipenkale

melakukan hal-hal yang diwakilkan dengan tujuarukirkebaikan

*lbnu Rusydpp. cit him. 273

* Dewan RedaksiEnsiklopedi Figh Umar Bin Khatahlakarta: Ichtiar Baru Van hoeve,
1997, Cet. I, him. 638

*|bnu Rusydpp. cit,him. 274
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diri sendiri kecuali mendapat ijin khusus dari aaryang
mewakilkan.

Sedangkan Imam Syafi'i berpendapat bahwa seoraki wa
tidak boleh menjual atau membeli terhadap suaty yiwakilkan,
kecuali dengan syarat :

a. Dengan harga yang sesuai (umum/pasar)
b. Dengan tunai
c. Dengan mata uang negar&'ftu

Wakil merupakan seorang yang telah diberi kepearaya
untuk melakuka tugas yang telah dibebankan dammswakil.
Hendaknya segala tindakan-tindakan yang berhuburpargan
wakalah haruslah timbul dari hatinya yang bersih dan ikhdana
menyelesaikan apa yang menjadi kehendaknya danwakil
Disebutkan dimuka bahwa salah satu syarat wakilabhdarang
yang dapat dipercaya, jujur sehingga hendaklahasgauatu yang
dipercayakan kepadanya menyatakan suatu amanamybagi
Dikatakan bahwa tangan wakil adalah tangan ama®tingga
menyampaikan amanat adalah wajib begitu juga mekgat

wakalah®.

* Mustofa Dilbulghyia,AttahdzibAlih bahasa oleh Adlichiyah Sunarto dan Multazagigh
Syafi'i,Surabaya: CV. Bintang Pelajar, 1984, him. 316
*1dris Ahmad H, Figh asy Syafi'iyahJakarta: Widjaya Jakarta, Cet. I, 1969, him. 68
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b. Akibat hukum wakalah

Apabila suatu aka@l wakalah telah memenuhi rukun dan
syarat yang dikemukakan di atas, maka akibat ukanadwlah sebagai

berikut :

1. Apabila wakil itu seorang pengacara maka ia beleagnibdak hukum
sebagai wakil yang ditunjuk untuk dan atas namangrgang
diwakilinya sesuai dengan kualitas dan kuantitasvakilan. la bebas
melakukan pembelaan terhadap hak orang yang divwgil Advokat
juga berhak menerima harta yang dipersengketakiaa kiakim
memutuskan klien yang dibelanya menang dan menkanaharta itu
kepadanya. Advokat tersebut berhak pula melakukardamaian
dengan lawan sengketa klienfiya

2. Jikawakalahitu berhubungan dengan masalah jual beli, makalwak
bebas bertindak sesuai dengan batas yang ditentl&hal muwakil
kecuali jika akad perwakilan tersebut memang memkebebasan
kepada wakil. Namun apabila akachkalah itu tidak menentukan
kualitas dan kuantitas barang yang akan dibeli, anpihak yang
mewakili harus melakukan pembelian atas dasar Kairetan yang

diwakilinya.

*® Abdul Azis Dahlanpp. cit him. 1914
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Apabila objek perwakilan adalah masalah nikah, iepekil dalam

akad nikah dan talak, maka wakil harus secara nyatagungkapkan
bahwa ia menerima nikah itu untuk dan atas namagongang

diwakilinya. Apabila wakil yang ditunjuk seseorartgrdiri atas
beberapa orang, dan setiap orang mempunyai bidarapan khusus,
maka menurut ulama fikih, mereka tidak boleh campamgan
terhadap kasus yang bukan garapannya. Apabila Edjuwakil itu

ditunjuk untuk satu kasus, maka terdapat perbegaadapat ulama.
Ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa apabila ki&isukisa

ditangani oleh masing-masing wakil, maka tiap wakibleh

menyelesaikan kasus tersebut tanpa harus bermusjavdengan
wakil-wakil lainnya. Akan tetapi, jika kasusnya bar ditangani
bersama-sama atau harus dimusyawarahkan terleliibludanaka
masing-masing wakil tidak boleh bertindak sendémidiri*’.

Jika wakil melakukan kesalahan terhadap sesuatg wamakilkan

kepadanya, maka ia harus menanggung resiko kd@arala kekurang
hati-hatianya atau lengah tetapi apabila kesaldtiiayang lebih baik

maka diperbolehkdf

* Ibid

*® Mustofa Dilbulghyiaop, cit him. 316
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6. Berakhirnya Wakalah
Akad al wakalahakan berakhir bila ada hal-hal sebagi berikut :

a. Matinya salah seorang dari yang berakad karen& saa sah akad
ialah orang yang berakal dan masih hidup.

b. Bila salah seorang yang berakad gila, karena syafatakad salah
satunya orang yang berakad mempunyai akal.

c. Dihentikannya pekerjaan yang dimaksud, karena tgtah berhenti,
dalam keadaan seperti imakalahtidak berfungsi lagi.

d. Pemutusan oleh orang yang mewakilkan terhadap wakgkipun
wakil belum mengetahui (pendapat Syafii dan Hamballenurut
Hanafi wakil wajib mengetahui putusan yang mewakilk Sebelum
mengetahui hal itu tindakannya tak ubah sepertelseb diputuskan,
untuk segala hukumnya.

e. Wakil memutuskan sendiri, menurut Madzhab Hanalaki perlu
orang yang mewakilkan mengetahui pemutusan diriatgau tidak
perlu kehadirannya, agar tidak terjadi hal-hal yadgk diinginkan.

f. Keluarnya orang yang mewakilk&n

g. Berakhirnya / selesainya masalah / perkara / seyaaty diwakilkan.

C. Pendapat Fugoha’ Tentang Talak Yang Diwakilkan Kepaa Perempuan.

* Hendi SuhendiFigh Muamalah,Jakarta: PT. Raja Grafindo Jakarta, 2007, Cetni, 837
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Talak itu sendiri sebenarnya merupakan sesuatu ggregbolehkan
untuk diwakilkan karena telah memenuhi dua unsaratysebaganuwakal fih
Pertama talak dimiliki oleh pihak yang memberikaraga yaitu suami yang
berhak menjatuhkan talak kepada istrinya. Keduaktahi memungkinkan
untuk dikuasakan kepada orang lain sebagai wakilydag memberi kuasa, ini
disebabkan talak bukan ibadah yang harus dilakatang secara pribadi
Wakalahdalam talak ini dianggap sah sebagaimana disahigawjakalahlain
dalam muamalah seperti jual-beli, hibah, nikah, dsb

An-Nawawi mengatakan tentang sahnyawkil kepada seorang
perempuan untuk menjatuhkan talak kepada seoramgHsl ini disamakan
dengan sahnya menyerahkan talak kepada seorangnmere untuk
menjatuhkan talak kepada dirinya sendiri.

Talak yang diwakilkan kepada istri sesungguhnyaktidermasuk
mewakilkan kecuali suami mengatakan kepada wak#etrit dengan jelas.
Karena talak kepada istri itu wakil harus mengetadtengantawkil yang
khusus dengan berkata: “aku wakilkan kepadamu untekjatuhkan talak
kepada istriku fulanah” atau memberikan isyaratakieymya seperti berkata:
“aku wakilkan kepadamu untuk menjatuhkan talak Kegatriku ini”

Madzhab Malikiyah mengatakan :

¥ Yahya Harahap Kedudukan, Kewenangan dan Peradilan Agadekarta: Sinar Grafika,
2001, him. 236
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Artinya: suami yang memberikan kuasa kepada seseorang untuk
menjatuhkan talak kepada istrinya itu diperbolehkdmaik
wakil itu adalah istrinya sendiri ataupun orangrai

Dalam hal ini madzhab malikiyah memberikan pendagatkarena
memandang bahwa wakalah dalam hal talak ini dipehkan, baik yang
menjadi wakil adalah istrinya sendiri atau orang.la

Madzhab Hanafiyah yang mengartikamkil dalam talak adalah:

P2 4l el Gallaty An gl e ade 0 A

Artinya : pemberian kuasa dari seorang suami kepada orang lai
untuk bertindak atas nama dia dalam menjatuhkaraktal
kepada istrinya. Pelimpahan kuasa itu bisa dibenikepada
istrinya sendiri atau orang lain.

Namun pelimpahan kuasa itu tidak dapat diberikgralea perempuan
selain istrinya sendiri, karena perempuan hanyatda@njatuhkan talak pada
dirinya sendiri bukan kepada orang lain. Maka dange perempuan tidak
dapat menjadi kuasa sebagai wakil yang melaksana&anatu untuk orang
lain, melainkan dia hanya bisa menjatuhkan talakyaaintuk dirinya sendiri.

Madzhab Hanabilah mengatakan bahwa :

*! Wahbah Zuhailial-Figh al-Islam wa AdillatuhpJuz 1X, Damaskus: Dar al-Fikr, 1996.
him. 6938.

> Abdurrahman al-JazirKitabu al-Fighu ala al-Madhahibul al-ArbaZjuz IV, Libanon: Darl
Kutub al-llmiyah, 2003, hal. 287.



43

S AL Lal) Qs
53 IS 55 e, 3Ol L8 5) el 30 S5 (b ALS 5 am 4 maca (10

Artinya : siapa yang dianggap sah talaknya, maka sah pula
mewakilkannya kepada orang lain. Adapun jika suaiui
memilih perempuan untuk diberi kuasa untuk bertinsisbagai
wakil dalam menjatuhkan talak, pemberian kuasa gligp
sah

Madzhab Syafi'iyah memberikan keterangan bahwa :

L Ll e 58 Lo i wpaall Caa Sl ) llas 3Dl 5

sl e
syarat wakil yang diberi kuasa. Sebagaimana dcasiyan untuk orang
yang memberikan kuasa yaitu dengan melihat sisadamna berhak melakukan
untuk dirinya sendiri sesuatu yang ingin ia wakilkepada orang lain. Syarat
itu juga berlaku pada wakil yang diberikan kuasé&uydia termasuk orang yang
berhak melakukan untuk dirinya sendiri sesuatu yamgin diwakilkan

kepadanya dari orang lain.

>3 Wahbah Zuhalipp. cit,hal. 6958.

** Abdurrahman al-Jazirgp. cit,him. 132



